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ABSTRAK INFO ARTIKEL
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1. PENDAHULUAN

Komposisi musik adalah karya musik yang disusun dengan menggabungkan dan
menggubah unsur-unsur musik yang terdiri dari irama, nada, tempo dan dinamika dengan
sedemikian rupa (Antara et al, 2018). Komposisi musik dapat berupa instrumental maupun
vokal. Dari jaman ke jaman, musik mengalami revolusi atau pengembangan. Mulai dari jaman
Reinasance, jaman Barok, jaman Klasik, jaman Romantik hingga abad ke-20, komposisi musik
dari setiap jaman tersebut memiliki karakter yang berbeda beda (Yuniar et al, 2022).

Komposisi musik memiliki beberapa bentuk, salah satu contohnya adalah bentuk
sonata (Novitriana, 2022). Bentuk sonata merupakan salah satu bentuk musik yang telah ada
dari jaman Barok dan digunakan juga pada jaman Klasik. Komposer-komposer ternama
seperti Beethoven dan Mozart, banyak menulis komposisi dalam bentuk sonata. Bentuk
musik sonata dibagi menjadi tiga bagian yaitu eksposisi, development, dan rekapitulasi
(Salsabilla, 2022; Irnanningrat, 2018).

Komposisi bentuk sonata biasanya ditulis untuk satu instrumen solo dengan iringan.
Instrumen solo tersebut bisa berupa instrumen apapun seperti piano, alat musik tiup seperti
trumpet hingga alat musik gesek seperti violin dan iringan pun bisa dimainkan oleh hanya satu
intrumen saja seperti piano dan gitar atau sebuah orkestra. Dengan perkembangan jaman
dan berkembangnya pengetahuan dan kreatifitas komposer, bentuk baku seperti bentuk
sonata yang disebutkan diatas seringkali diabaikan seperti pada jaman Romantik adan jaman
setelahnya, para komposer lebih eksploratif dan tidak terpaku paada bentuk yang sudah ada
dijaman sebelumnya. Hal ini dilakukan juga oleh Sergei Prokofiev yang merupakan komposer
Rusia ternama pada abad ke-20.

Violin Solo Sonata In D Major Op. 115 merupakan salah satu karya Sergei Prokofiev,
ditulis pada tahun 1947 (Prabaswara & Sundari, 2022), saat perang dunia ke-2 sedang
berlangsung. Penulisan karya ini tidak seperti karyakarya Prokofiev sebelumnya yang
mengabaikan bentuk baku musik yang sudah ada dari jaman sebelumnya, seperti sonata pada
jaman Romantik yang sangat emosional dan mengutamakan ekspresi. Dalam penulisan karya
ini, Prokofiev mengadaptasi kembali bentuk sonata baku yang ada pada jaman Barok dan
Klasik dan ekspresi bukan hal yang utama. Musik pada era tersebut lebih mengutamakan lirik,
melodi dan harmoni (Sholihah, 2019).

Dalam pandangan penulis, Violin Solo Sonata Op. 115 karya Sergei Prokofiev pada
bagian | ditulis dalam bentuk Sonata dari jaman Klasik namun tidak seperti karya sonata pada
umumnya, karena solo sonata ini tidak menggunakan iringan (Hentschel et al, 2020;
Indrawan, 2019). Menurut Joanna Steinhauser dalam jurnalnya A historical analysis and
performer ' s guide to Sergei Prokofiev's Sonata for Solo or Unison Violins, Op.115, karya ini
bertujuan untuk murid-murid violin dan untuk dimainkan secara unisono.

Melodi merupakan hal utama dan yang paling menonjol dalam karya ini. Walaupun
terlihat sederhana tetapi secara auditif terdengar kompleks dengan adanya ornamen-
ornamen dan harmoni yang terbentuk (Suardi, 2018). Dalam karya ini mempertahankan tema
tertentu yang menjadi identias karya, namun variasi melodi dilakukan agar timbulnya suasana
berbeda tetapi tanpa merubah melodi utama. Penelitian ini berfokus pada struktur sonata
dan variasi melodi pada karya Violin Solo Sonata In D Major Op. 115 1st Movement karya
Sergei Prokofiev (deFretes et al, 2022).

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan analisis deskriptif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang
tujuannya untuk memahami suatu konteks dengan pendeskripsian secara rinci dan mendalam
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mengenai kondisi dalam suatu konteks (Fadli, 2021; Rusli, 2021). Menurut Bogdan dan Taylor,
sebagaimana dikutip Assyakurrohim et al (2023), penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku
dari orang-orang yang diamati. Menurut Pratama & Mutia (2020), analisis deskriptif
merupakan metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagaimana
adanya tanpa adanya maksud membuat kesimpulan tang berlaku umum.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi tentang bentuk dan struktur
serta variasi melodi pada komposisi Violin Solo Sonata In D Major Op. 115 1st Movement
karya Sergei Prokofiev. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptir
relevan dengan penelitian analisis suatu karya musik yang nantinya data yang disajikan
berupa deskripsi mengenai informasi yang ditemukan dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Solo Violin Sonata In D Major Op.115 merupakan karya solo violin yang ditulis oleh
Sergei Prokofiev pada tahun 1947. Karya ini terbilang lebih sederhana dari segi bentuk
dibandingkan dengan karya-karya lainnya yang ditulis oleh prokofiev karena ditujukan untuk
pembelajaran violin dan merupakan satusatunya karya yang ditulis untuk dimainkan violin
secara unisono.

Struktur dan Bentuk

Karya Sonata ini ditulis dalam bentuk baku sonata yang diadaptasi dari jaman Barok
dan Klasik. Dalam komposisi Violin Solo Sonata Op.115 karya Sergei Prokofiev Bagian | terdiri
dari eksposisi, development, rekapitulasi dan coda.

Bagian Eksposisi

Bagian eksposisi merupakan awal dari bentuk sonata. Dalam eksposisi terdapat tema
utama atau Primary Theme yang ditulis sesuai dengan tonalitas karya tersebut yaitu D mayor.
Sedangkan subtema atau Secondary Theme terdapat modulasi ke tonalitas B minor. Namun
sebelum modulasi ke B minor terdapat transisi atau persiapan menuju ke tonalitas tersebut
yaitu pada. Kemudian bagian eksposisi diakhiri dengan Closing Theme.

A. Primary Theme

Primary Theme pada bagian eksposisi dimulai dari bar 1-9. Bagian ini terdapat dua
kalimat. Kalimat pertama pada bar 1-4 dan kalimat kedua pada bar 5-9. Walaupun ditulis
menggunakan tonalitas D Mayor, bagian ini dibuka dengan struktur harmoni tingkat V. Hal
tersebut dapat dilihat dan dirasakan pada arpeggio yang terdapat pada bar 1 yang dibentuk
dengan appoggiatura (kotak biru). Pada ketukan pertama dan kedua akor belum terbentuk
sempurna karena hanya ada nada dasar yaitu nada A dan kwint yaitu nada E, baru pada
ketukan ketiga akor terbentuk sempurna dengan munculnya nada CH#5 pada appogiatura
diikuti nada utama yaitu nada A5. Nada CH# merupakan nada ters dari A mayor.

Notasi kecil pada bar 2 disebut acciaccatura (lingkaran merah) yang memiliki garis
miring pada tangkai notnya. Tingkat | baru muncul pada bar 3 yang dibentuk doublestop
dengan harmoni D-F#.
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Gambar 1. Bar 1-3
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Kalimat kedua pada Primary Theme terdapat pada bar 5-9. Bar 5 memiliki melodi yang
sama dengan bar 1. Bar 6-7 memiliki pola ritmik yang sama dengan memainkan melodi yang
berbeda dan terdapat ornamen acciaccatura. Melodi bar 6 membuat hamorni Gmaj7. Nada
pada ketukan tesis bar 7 juga membuat harmoni G namun muncul not Bb yang membuatnya
menjadi G minor yang terdiri dari Bb, D, G. Bar 8-9 yang mempunyai melodi yang sama yang
membentuk harmoni Cm7 dengan adanya nada Bb dan Eb.

Gambar 2. Bar 5-9

B. TRANSISI

Transisi pada bagian eksposisi dimulai dari bari 10-17 memiliki motif yang konstan
dengan sixteenth note. Secara audio dan secaravisual nada-nada pada bar tersebut
memainkanarpeggio. Dimulai dari bar 14-17, muncul tandatanda modulasi dengan adanya
nada F danG#. Pada bar 14 terdapat nada F dan G# yang kemudian berubah lagi menjadi F#
dan G pada bar 15 dan berubah lagi menjadi F dan G pada bar 16. Hal ini menunjukkan
karaktek B minormelodik. Tangga nada tersebut jika dimulai daribawah akan menghasilkan
B-C#-D-E-F#- G#- A#-B, dan jika dimainkan dari atas akan kembali memiliki dua (#) yang
menghasilkan B-A-G-F#-E-D-C#-B. Nada Bb yang inharmoni dengan A# juga muncul pada bar
15.

Gambar 3. Bar 14-17

C. SECONDARY THEME

Pada karya ini Secondary Theme terjadimodulasi ke B minor sebagai relatif minor dari
D mayor. Modulasi ke Bm ini diantar olehbagian transisi yang telah dijabarkan diatas dan
ditunjukan dengan adanya G#. SecondaryTheme pada bagian eksposisi dimulai dari bar 18-
30. Secondary Theme terbagi menjadi tiga kalimat. Kalimat pertama pada bar 18-21, kalimat
kedua pada bar 22-25 dan kalimat ketiga pada bar 26-30.

Melodi pada kalimat pertama Secondary Theme membentuk harmoni F#matau
tingkat IV dari Bm dilihat dari penulisan melodinya yang banyak menekan pada nada F#, A
dan C#. Kalimat kedua pada Secondary Theme terdapat pada bar 22-25. Bar 22 menahan
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harmoni F#m dari kalimat sebelumnya, namun pada bar 23-25 terdapat perpindahan ke
tingkat | yaitu Bm dengan melodi yang banyak menekan pada nada B, D dan nada ketujuhnya
yaitu C#. Melodi pada bar25 terdapat nada kromatik yaitu C# ke D dan adanya E# yang
inharmoni dengan F ke F# laluFx yang inharmoni dengan G dan yang terakhirke G#. Kalimat
ketiga pada Secondary Theme terdapat pada bar 26-30.

Terdapat melodi baru pada kalimat ini yang terdapat pada bar 28 yang membentuk
akor. Akor yang terbentuk pada bar 28 adalah A mayor dengan susunan nada A3 — E4 —
C#5—E5 dan G mayor dengan susunan nada G3 — D4 — B4 — E5. Kedua akor tersebut diulang
dengan menahan nada E5.

Gambar 4. Bar 18-30

D. CLOSING THEME

Closing theme merupakan bagianterakhir dari eksposisi. Closing Theme berada pada
bar 31-37. Melodi pada bagian ini berbedadari melodi pada bagian-bagian sebelumnya
karena melodi pada Closing Theme membentuk akor sehingga pergerakan harmoninya
terlihat jelas pada partitur. Harmoni yang terbentukpada bagian ini sama dengan harmoni
yang terbentuk pada bar 28 yaitu memainkan akor Amayor dan G mayor dengan menahan
nada E yang diulang. Bagian Closing Theme kembali pada tonika. Nada yang dimainkan
secara berurutan pada bar 35-37 mengantarkan ke dominan yang memberi kesan belum
selesai dan bersiap untuk ke bagian selanjutnya yaitu development (Rahmanto et al, 2023).
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Gambar 5. Bar 31-37

BAGIAN DEVELOPMENT

Bagian development merupakan bagian paling eksploratif dalam segi harmoni.
Bagian development dimulai dari bar 39-67. Terjadi modulasi mulai dari bar 46 ke tonal
natural. Peneliti sulit untuk mengidentifikasi tonal padabagian modulasi development
dikarenakanmunculnya nada yang seharusnya tidak adapada tonal natural yaitu nada Bb,
Db, Eb, Ab, dan F#. Bagian development yang ditulis dalamtonal natural ini menggunakan
tangga nada Phrygian.

Secara teori susunan tangga nada phrygian adalah, 1-2b-3b-4-5-6b-7b. lJika
menggunakan susunan phrygian maka tangga nada C menjadi C—Db—Eb—F—G—Ab—Bb— C
Namun munculnya nada F# membuat beberapasusunan melodi terlihat disusun dari tangga
nada A minor melodik yang susunannya A-B- C-D-E-F#-G#-A. Hal tersebut terlihat mulaidari
bar 46-56. Melodi yang tersusun pada kalimat bar 46-49 memainkan nada-nada kromatik
yang bergerak turun dengan ornamenacciaccatura. Bar 46-47 banyak memunculkannada
Ab, Bb, Db dan Eb yang membuat terlihatdisusun dari tangga nada C phrygian.

Namun pada bar 48 nada Bb kembali menjadi nada B dengan adanya tanda pugar
selain itu F berubah menjadi F#, nada Ab, Db dan Eb juga menjadi nada A, D dan E. Hal
tersebut membuat bar 48-49 disusun dalam A minor melodik dengan munculnya F#.

oo s T e

Gambar 6. Bar 46-49

Kalimat selanjutnya ada pada bar 50- 52. Pada bar tersebut muncul kembali tangga
nada phrygian. Pada bar 50 tangga nada phrygian bisa dilihat dengan mengganti nada cress
(#) menjadi mol (b): D# inharmoni dengan Eb dan E# inharmoni dengan F. Namun dengan
adanya nada F# bar ini juga dapat dilihat dalam A minor melodik dengan 4# yaituD#. Melodi
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bar 51-52 terlihat dalam C phrygiandengan adanya nada Ab, Bb dan Db namun dengan
tambahan nada mol Fb dan Cb.

Gambar 7. Bar 50-52

Mulai dari bar 57, susunan melodi mulai mengarah kembali ke tonalitas D mayor.
Melodi pada bar 57-60 terdengar mayor.Harmoni yang terbentuk pada bar 57-60 yang
terlihat dari susunan melodinya adalah F— Dm — F — Dm. Beberapa bar terakhir dari bagian
development  membentuk  harmoni  yang mengarah untuk kembali ke tonalitas D
mayor dengan memainkan nada dominannya. Hal ini sangat terlihat pada bar 63-67. Akor
yang terbentuk pada bar tersebut adalah A dan F/G. Bagian development juga ditutup pada
tingkat V dari D dengan hanya memainkan nada A pada bar 67 sebelum kembali lagi ke
tonika.
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Gambar 8. Bar 63-67

BAGIAN REKAPITULASI

Bagian rekapitulasi merupakan bagian terakhir dari bentuk sonata. Bagian rekapitulasiadalah
kembalinya tema utama, melodinya sebagian besar mengulang bagian eksposisi namun
dengan adanya pengembangan dan beberapa perbedaan. Bagan dari bagianrekapitulasi
sama dengan bagian eksposisi yaitu Primary Theme — transisi - Secondary Theme - Closing
Theme. Biasanya pada bagianrekapitulasi tidak terjadi modulasi padaSecondary Theme,
seluruh bagian rekapitulasi fokus pada tonika. Bagian rekapitulasi terdapat pada bar 67-99.
Bb (kotak biru). Akor D neapolitan disusun darinada Eb — G — Bb. Tingkat dominan terlihat
kembali pada bar 86 yang dimulai dengan nada A3. Pada bar 86 melodi juga membentuk
akor A mayor dengan nada ketujuhnya yaitu G# (kotak merah). Bagian rekapitulasi
merupakan bagian terakhir dari bentuk sonata. Bagian rekapitulasi adalah kembalinya tema
utama, melodinya sebagian besar mengulang bagian eksposisi namun dengan adanya
pengembangan dan beberapa perbedaan. Bagan dari bagian rekapitulasi sama dengan
bagian eksposisi yaitu Primary Theme — transisi - Secondary Theme - Closing Theme.
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Biasanya pada bagian rekapitulasi tidak terjadi modulasi pada Secondary Theme, seluruh
bagian rekapitulasi fokus pada tonika. Bagian rekapitulasi terdapat pada bar 67-99.

a. Primary Theme

Bagian rekapitulasi dibuka dengan primary theme pada bar 67-76. Melodi Primary
Theme pada bagian rekapitulasi sama persis dengan melodi Primary Theme pada bagian
eksposisi.

b. Transisi

Bagian transisi terdapat pada pada bar 77-87. Perbedaan bagian transisi rekapitulasi
dan eksposisi terjadi mulai dari bar 79-87. Pada bar 79-85 melodi yang dimainkan tidak
terlihat membentuk arpeggio chord tertentu pada setiap bar nya. Bar tersebut terlihat
ditulis dalam harmoni D augmented dengan adanya nada A# pada bar 80 dan bar 83
(lingkaran merah). Namun pada bar 85 melodinya membentuk akor D neapolitan dengan
adanya nada Eb dan Bb (kotak biru). Akor D neapolitan disusun darinada Eb — G — Bb. Tingkat
dominan terlihat kembali pada bar 86 yang dimulai dengan nada A3. Pada bar 86 melodi
juga membentuk akorA mayor dengan nada ketujuhnya yaitu G# (kotak merah).

Gambar 9. Bar 77-87

C. Secondary Theme
Bagian selanjutnya adalah Secondary Theme yang terdapat pada bar 88-95.

Secondary Theme ditulis dalam tonika karena melodi banyak menekan pada nada D dan F#
yang jelas membuat harmoni D mayor terutamapada bar 89-92. Bar 93-94 membentuk
harmoni Em atau tingkat ii dari D dengan menyusun nada E, B dan G sebagai not bertekanan
kuat. Dan bar terakhir pada Secondary Theme yaitu bar 95 memainkan nada kromatik yaitu
F# - G dan E# yang inharmoni dengan F lalu ke F# - G — G#.
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Gambar 10. Bar 88-95

d. Closing Theme

Closing Theme bagian rekapitulasi terdapat pada bar 96-99. Melodi pada Closing
Theme bar 96 dan bar 98 membentuk dua akor yang diulang yaitu D mayor dan A mayor
yang merupakan tingkat | dan V. Akor A yang terbentuk merupakan akor Aaug7. Akor Aaug7
dibentuk dari nada A-C#-F-G namun pada partitur nada yang tertulis adalah nada AE#- G.

Nada E# inharmoni dengan nada F jadi akor tersebut sama dengan A-F-G. Walaupun
tidak ada nada ters pada akor A tersebut tetapi terdengar jelas pada dominan karena
adanya nada A yang ditahan yang membuat melodi tersebut terasa bergerak dari | ke V.
Melodi pada bar 97 dan bar 99 juga membentuk akor pada ketukan pertamanya. Akor yang
terbentuk adalah D mayor dengan susunan nada D — F# — A dengan nada ketujuhnya yaitu
muncul nada C dan C#.
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Gambar 11. Bar 96-99
BAGIAN CODA

Coda merupakan akhir dari sebuah aryamusik. Coda pada bagian | karya Violin Solo
Sonata In D Major karya Sergei Prokofiev dimulai dari bar 100-117. Karena coda merupakan
akhir maka harmoni yang dibentukmengarah ke tonika untuk selesai. Bagian codadisini ditulis
dalam tonika, namun bukan D aslimelainkan membentuk harmoni neapolitan. Neapolitan
Scale adalah tangga nada yang menurunkan nada ke 2,3 dan 6, maka neapolitan scale dari D
adalah D-Eb-F-G-A- Bb-C# D. Hal ini terlihat pada bagian coda muncul nada Eb dan Bb
yang seharusnya tidakada pada tonal D mayor asli. Hal tersebut muncul pada bar 100-112.
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Dimulai dari bar 113-117 harmoni yangterbentuk terlihat dan terdengar dengan
jelas sudah pada tingkat | dengan memain arpeggio D mayor. Arpeggio tersebut dibentuk
dengan ornamen appogiatura yang dengan nada D4 — A4 diikuti dengan nada utamanya
yaitu D5 — F#5 — A5 pada bar 113 dan bar 114 dan D5 — A5 — D6 pada bar 115.
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Gambar 12. Bar 100-117

VARIASI MELODI

Melodi merupakan elemen utama yangProkofiev tonjolkan pada penulisan karya ini.
Banyak pengulangan melodi dengan aksen ataumotif yang berbeda pada karya sonata ini.
Pengadaptasian motif dan melodi dilakukan untuk mempertahankan ide atau tema utama
dari karya. Variasi melodi dilakukan untuk membuat karya terdengar lebih dinamis.

Pada dasarnya variasi melodi dapat ditemukan disetiap sequence yang terjadi pada
karya ini. Variasi melodi dilakukan dengan pelebaran atau penyempitan ritmik, penambahan
ornamen, perpindahan tonal dan perpindahan oktaf. Variasi pertama pada karya ini
ditemukan pada Primary Theme bagian eskposisi. Bar 6-7 mengadaptasi motif dari bar2 dan
bar 3. Ornamen acciaccatura pada bar 6-7 diambil dari bar 2 dan motif ritmik pada bar
tersebut diambil dari bar 3 namun menghilangkan bentuk doublestop. Secara harmoni bar 2
dan bar 6 samasama membentukharmoni E minor dengan adanya nada E — G —B sebagai not
kuat pada melodi bar tersebut (lingkaran biru).
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Gambar 13. Bar 2-3 dan Bar 6-7

Bar 8-9 juga mengadaptasi motif bar 3-4 dengan menghilangkan bentuk double-stop.
Kedua bar tersebut memainkan melodi yang sama tetapi terjadi penyempitan ritmik pada
ketukan pertama tesis bar 9. Penyempitan ritmik tersebut mengubah satu dotted-eight
note menjadi dua sixteenth note dengan menambah nada G pada ketukan pertama tesis bar
9.
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Gambar 14. Bar 8-9

Variasi dengan pengembangan harmoniditemukan pada Bar 18 dan bar 20. Kedua
bar tersebut memiliki perbedaan melodi pada ketukan keempatnya. Bar 18 memainkan
nada C#6 — A5 sedangkan bar 20 memainkan nada A5 — G5. Hal yang sama juga terdapat
pada bar26 dan bar 29. Bar 26 dan bar 29 mempunyai perbedaan nada pada ketukan
keempatnya. Bar26 dengan nada C5 — A4 sedangkan bar 29 dengan nada A4 — G4.
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Gambar 15. Bar 18, Bar 20, Bar 26 dan Bar 29

Variasi pada Closing Theme bagian eksposisi terjadi pada kalimat pertamanya. Kalimat
tersebut memiliki melodi yang membentuk dua akor yang sama yang dimainkan secara
bergantian. Namun bar 32 dan 34 membentuk akor tersebut dengan susunan nada yang
berbeda. Bar 31 dan 34 memainkan akor yang sama yang diambil dari bar 28 yang membentuk
akor A mayor dengan susunan nada (dari bawah) A3 — E4 — C5 — A pada ketukan tesis dan
nada E5 pada ketukan arsis. Akor kedua yang terbentuk pada bar 28, 31 dan 34 adalah G
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mayor dengan susunan nada (dari bawah) G3 — D4 — B4 — E5 pada ketukan tesis dan nada E5

pada ketukan arsis.

Ketukan pertama pada bar 32 membentuk akor A mayor dengan susunan nada (dari
bawah) A3 — E4 — C5 — E5 pada tesis dan nada F#5 pada arsis. Lalu pada ketukan keduanya
membentuk akor G mayor dengan susunan nada (dari bawah) G3 — D4 — B4 — D5 pada tesis
dan nada B5 pada arsis. Ketukan keempat bar 32 membentuk akor A mayor dengan susunan
nada yang sama pada ketukan pertama tesis namun nada arsis berbeda yaitu, memainkan
nada ES5. Ketukan keempat bar 32 membentuk motif yang berbeda dengan adanya sixteenth
note pada ketukan tesisnya yang membentuk akor G7 dengan munculnya nada F#. Bar 34
memainkan akor yang sama dengan yang ada pada bar 32 pada ketukan pertama hingga
ketukan ketiganya. Namun membentuk akor G mayor dengan susunan nada yang berbeda
dari bar 32 dengan menghilangkan nada F# yaitu (dari bawah) D4 — B4 — G5 diikuti nada B5
dan D6.
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Gambar 16. Bar 32 dan Bar 34

Bar 41-42 pada bagian development mengadaptasi dari bar 22-23 namun dengan
susunan nada yang berbeda. Perbedaan lainyang terjadi pada bar tersebut ada pada ketukan
keempat bar 41 yang menggunakan ornamen acciaccatura. Motif pada bar 44 diadaptasi dari
bar 41 dengan adanya penyempitan pada ketukan ketiga arsis yang mengubah satu
eightnote pada bar 41 menjadi dua sixteenth note danmenghilangkan ornamen acciaccatura.
Melodi pada bar 45 sama denganmelodi bar 44 namun terjadi penyempitan ritmik pada
ketukan pertama tesis dengan menambahkan nada D5 dan membuatnya menjadi dua
sixteenth note.

Bar 41:

—
k4

Gambar 17. Bar 41 dan Bar 44-45

Masuk ke bagian rekapitulasi, variasi melodi mulai terlihat dari bar 79. Motif pada
bar 87 mengadaptasi motif bar 17 yang sama- sama terletak pada bar terakhir bagian
transisi.Kedua bar tersebut sama-sama memainkan nada kromatik pada ketukan ketiga dan
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keempatnya namun dengan susunan nada yangberbeda. Ketukan ketiga dan keempat bar
17 memainkan nada F5 — F#5 — G5 G#5, sedangkan ketukan ketiga dan keempat bar 87
memainkan nada Bb4 — B4 — C5 — C#5. Perbedaan motif kedua bar tersebut terdapat pada
ketukan pertama dan kedua. Terdapat penyempitan ritmik pada bar 87 yangmemainkan
eight note.

Gambar 18. Bar 17 dan bar 87

Bar 92 dan bar 94 pada Secondary Theme bagian rekapitulasi memiliki ide motif yang
sama dengan adanya pengembangan. Perbedaan motif kedua bar tersebut terdapat pada
ketukan keempatnya yang terjadi pelebaran ritmik dengan mengubah empat sixteenth note
pada bar 92 menjadi dua eight note pada bar 94.

bar 92 ~~ —~

Gambar 19. Bar 92 dan Bar 94

Bar 99 mengadaptasi motif dari bar 97.Kedua bar tersebut memiliki melodi yang
samapada ketukan pertama dan kedua. Ketukan ketiga kedua bar tersebut memiliki motif
yang sama yaitu dua eight note dengan nada yang berbeda, bar 97 memainkan nada D5 —
A4 dan bar 99 memainkan nada Eb5 — D5. Ketukan keempat arsis kedua bar tersebut
memiliki perbedaan motif dengan adanya penyempitan ritmik. Ketukan keempat arsis bar
97 memilikisatu eight note sedangkan ketukan keempat arsis bar 99 memiliki dua sixteenth
note.

99

Gambar 20. Bar 97 dan bar 99

Variasi selanjutnya terdapat pada kalimat pertama bagian coda bar 100-103. Bar 100
dan bar 102 memiliki motif yang sama dengan pengembangan dan memiliki melodiyang
berbeda. Perbedaan motif kedua bar tersebut terdapat pada ketukan ketiga. Terdapat
ornamen acciaccatura pada ketukan ketiga tesis. Pada ketukan arsis terdapat pelebaran
ritmik dimana pada bar 100 memiliki dua sixteenth note sedangkan pada bar 103 hanya satu
eight note.
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Gambar 21. Bar 100 dan Bar 103

Kalimat kedua bagian Coda yaitu bar 104-108 memiliki dua motif berbeda. Motif
pertama terdapat pada bar 104 dan bar 108, motif kedua digunakan pada bar 105-107. Motif
pertama yang ada pada bar 104 dan 108 memiliki perbedaan pada ketukan ketiga dimana
pada bar 104 terdapat ornamen accicaccatura dan pada bar 108 tidak ada.
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Gambar 22. Bar 104 dan Bar 108

Variasi terakhir yang ditemukan pada karya ini terdapat pada kalimat terakhir bagian
Coda. Motif pada bar 113-115 pada dasarnya sama hanya ada penyempitan ritmik pada
ketukan ketiga arsis bar 114 dan bar 115. Padabar 113 ketukan ketiga arsis memiliki satu
eightnote sedangkan pada bar 114-115 memainkan dua sixteenth note. Perbedaan lainnya
terdapat pada susunan not arpeggio ketukan ketiga bar 115 dengan nada D4 — A4 — D6
sedangkan pada bar 113-114 ketukan ketiga dengan nada D4 — A4 — A5. Perbedaan nada
juga ditemukan pada not terakhir bar 115 yang memainkannada F#4 sedangkan nada
terakhir bar 113- 114adalah A3.
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Gambar 23. Bar 113-115

4. KESIMPULAN

Komposisi ini ditulis dalam bentuk sonata dengan adanya bagian eksposisi,
development dan rekapitulasi. Bagian eksposisi memiliki Primary Theme yang ditulis dalam D
mayor, lalu bagian transisi mengantarkan ke Secondary Theme yang terjadi modulasi ke B
minor dan Closing Theme yang kembali lagi pada tingkat |. Bagian development pada
komposisi ini ditulis dalam modal phrygian. Bagian rekapitulasi memiliki Primary Theme yang
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sama pada bagian eksposisi. Namun Secondary Theme dan Closing Theme berbeda dengan
bagian eksposisi karena bagian tersebut tidak terjadi modulasi Karya ini mempunyai karakter
penulisan abad ke-20 yang ditunjukan pada harmoninya. Hal tersebut paling menonjol pada
bagian development yang tidak mempunyai tonal center.

Variasi melodi yang terdapat pada komposisi ini terlihat pada setiap sequence yang
terjadi pada setiap kalimat. Variasi melodi dilakukan pada pengembangan ritmik serta
harmoni. Walaupun variasi yang terjadi tergolong sederhana tetapi variasi-variasi tersebut
membuat komposisi terdengar lebih dinamis karena banyaknya pengulangan motif dan
melodi, seperti contoh pada bar 8-9 dan bar 18 dan bar 20.
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